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PERANCANGAN SARANA PENYIMPANAN DENGAN SISTEM
MODULAR UNTUK PENGGUNA RUANG TERBATAS

Nahij Auliya

ABSTRAK

Lonjakan jumlah mahasiswa di kawasan perkotaan berdampak pada luas
hunian yang menjadi sangat terbatas. Kondisi ini diperparah oleh penggunaan
penyimpanan konvensional berukuran statis yang tidak dapat beradaptasi dengan
ruang yang tersedia. Akibatnya, muncul ketidakseimbangan antara volume barang
yang dimiliki mahasiswa dengan kapasitas sarana penyimpanan yang ada. Pada
perancangan ini sistem modular dimanfaatkan untuk membuat sarana penyimpanan
yang fleksibel dan efisien untuk memaksimalkan area yang terbatas. Metode
perancangan yang digunakan mengacu pada Design Thinking yang meliputi tahap
empathize, define, ideate, prototype, dan fest. Hasil dari perancangan ini adalah
sebuah produk penyimpanan modular yang komponennya dapat dibongkar pasang,
disusun secara vertikal maupun horizontal, serta dialihfungsikan sesuai kebutuhan
spesifik pengguna. Evaluasi produk menunjukkan bahwa implementasi sistem
modular ini mampu mengoptimalkan kapasitas penyimpanan pada ruang terbatas
dibanding penyimpanan = konvensional, sekaligus memberikan kebebasan

konfigurasi bagi pengguna.

Kata kunci: kekacauan visual, mahasiswa, penyimpanan modular, ruang terbatas
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PERANCANGAN SARANA PENYIMPANAN DENGAN SISTEM
MODULAR UNTUK PENGGUNA RUANG TERBATAS

Nahij Auliya

ABSTRACT

The surge of university students in urban areas has led to severely limited
living spaces. This condition is further exacerbated by the use of conventional,
static-sized storage that cannot adapt to the available space. Consequently, an
imbalance arises between the volume of belongings owned by students and the
capacity of existing storage facilities. In this design, a modular system is utilized to
create flexible and efficient storage solutions to maximize limited areas. The design
method refers to the Design Thinking process, which includes the stages of
empathize, define, ideate, prototype, and test. The result of this design is a modular
storage product whose components can be disassembled, arranged vertically or
horizontally, and repurposed according to the user's specific needs. Product
evaluation indicates that the implementation of this modular system is capable of
optimizing storage capacity in limited spaces compared to conventional storage,

while simultaneously providing configuration freedom for users.

Keywords: visual clutter, university students, modular storage, limited space
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah mahasiswa di kawasan perkotaan setiap tahunnya
memicu lonjakan permintaan terhadap hunian sementara seperti kamar kos.
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, kepadatan
lahan di kota-kota besar telah mencapai titik kritis yang berdampak pada
menyusutnya luas unit kamar akibat melonjaknya harga lahan. Fenomena ini
mendorong mahasiswa untuk lebih memaksimalkan fungsi ruang yang terbatas,
mengingat kamar kos yang semula merupakan area personal yang lega, kini
berganti menjadi ruang multifungsi dengan rata-rata luas 3x3 meter persegi.
Menurut Ching & Binggeli (2018), kondisi seperti ini menuntut setiap elemen
interior untuk mampu beradaptasi terhadap keterbatasan lahan yang ada. Akan
tetapi, penerapan desain adaptif ini jarang ditemukan pada hunian sewa
sederhana, sehingga mahasiswa terpaksa menerima standar hunian yang kurang
ideal demi memprioritaskan kemudahan akses ke pusat pendidikan.

Berdasarkan observasi, kondisi hunian = yang terbatas - semakin
diperparah oleh penggunaan furnitur konvensional yang statis dan tidak efisien.
Ketidakmampuan sistem furnitur dalam merespons volume barang yang
beragam, seperti perlengkapan akademik, pakaian, perangkat elektronik, hingga
barang-barang kecil yang jumlahnya terus bertambah, menjadi pemicu
tumpukan barang di atas lantai (floor clutter) yang mengganggu kenyamanan
beraktivitas. Hal ini terbukti melalui observasi pada sejumlah kamar kos, di
mana lebih dari 60% luas lantai habis terpakai untuk penempatan furnitur,
sehingga hanya menyisakan area sempit sebagai sirkulasi gerak. Kebutuhan
mahasiswa akan sarana penyimpanan yang belum terakomodasi dengan baik
tercermin dari kondisi di lapangan, di mana banyak mahasiswa terpaksa
menggunakan gantungan baju terbuka atau kardus bekas sebagai solusi darurat
karena kapasitas penyimpanan bawaan tidak mencukupi. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Postell (2012) yang menyatakan bahwa penumpukan barang

secara acak disebabkan oleh tidak adanya sistem penyimpanan terintegrasi.



Buruknya manajemen penyimpanan ini berdampak luas bagi
mahasiswa, mulai dari penurunan kualitas kesehatan hingga gangguan
psikologis. Secara ilmiah, paparan visual clutter terbukti meningkatkan kadar
hormon kortisol yang memicu stres serta menurunkan fokus belajar 20-30%
(Bamberger, 2021). Sementara itu, tumpukan barang yang tidak terorganisir
menjadi sarang debu yang memicu gangguan pernapasan, seperti alergi atau
asma. Menurut penelitian Toussaint et al. (2019), lingkungan yang tidak
terorganisir berkorelasi kuat dengan penurunan produktivitas yang signifikan.
Kondisi ini menciptakan lingkungan yang tidak efektif sehingga mahasiswa
merasa tidak betah di huniannya, bahkan membatasi ruang gerak kreatif
sekaligus menghambat performa akademik di luar jam kuliah.

Selain berdampak pada kondisi psikologis dan kesehatan mahasiswa,
buruknya manajemen penyimpanan ini juga berdampak pada aspek teknis
ruangan. Kondisi ruang yang sempit dengan sirkulasi udara yang buruk
cenderung memerangkap kelembapan hingga melebihi 70%, sehingga memicu
pertumbuhan jamur jauh lebih cepat. Masalah ini diperparah oleh minimnya
pergerakan udara di celah-celah sempit, yang kemudian memicu akumulasi
debu pada barang-barang pribadi. Dampaknya tidak hanya terbatas pada
estetika ruang, tetapi juga kerusakan aset yang memaksa mahasiswa
mengeluarkan biaya tambahan untuk penggantian barang. Selain kerugian
material, penataan ruang yang tidak terorganisir sering kali memicu kehilangan
barang di kamar sendiri, sehingga mahasiswa harus menyisihkan waktu lebih
hanya untuk mencari barang yang diperlukan. Pada akhirnya, rangkaian
masalah ini berujung pada pemborosan finansial yang tidak disadari, yang
sebenarnya dapat dihindari melalui sistem penyimpanan yang lebih efektif.

Secara teknis, urgensi perancangan ini terletak pada kekurangan desain
lemari konvensional yang belum mampu mengoptimalkan volume udara dan
bermaterial masif-berat sehingga sulit dipindahkan. Produk di pasaran saat ini
belum mampu memberikan solusi penyimpanan susun yang stabil, sehingga
area di atas lemari sering kali tidak dimanfaatkan secara fungsional. Mengingat
luas lantai adalah variabel tetap, maka pemanfaatan ruang vertikal menjadi satu-

satunya solusi teknis yang dapat diaplikasikan. Sistem modular menawarkan



fleksibilitas untuk mengikuti perubahan volume barang yang fluktuatif dari satu
semester ke semester berikutnya. Perancangan ini menjadi sangat penting
karena gaya hidup mahasiswa masa kini yang semakin konsumtif namun
terkendala oleh ruang hunian yang semakin minimalis. Penundaan terhadap
solusi desain ini hanya akan mempertahankan standar hunian yang kurang layak
dan menurunkan produktivitas akademik.

Analisis terhadap produk di pasaran menunjukkan adanya masalah yang
signifikan, di mana furnitur yang ada saat ini hanya mengutamakan kapasitas
volume penyimpanan statis, yang justru menciptakan banyak ruang mati (dead
space) pada hunian lahan terbatas. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
hanya berfokus pada kekuatan struktur, perancangan ini hadir untuk
menyatukan kekuatan struktur material dengan sistem perakitan mandiri (user-
friendly assembly) yang mampu menjawab tantangan spasial hunian
mahasiswa. Mengacu pada penelitian Lestari & Santosa (2019), penggunaan
furnitur modular terbukti mampu meningkatkan efisiensi ruang hingga 40%
dibandingkan furnitur statis konvensional. Dengan landasan antropometri dari
Nurmianto (2018) mengenai standar ergonomi mahasiswa Indonesia,
perancangan ini bertujuan menghasilkan sistem penyimpanan modular yang
responsif  terhadap kebutuhan individu dan perubahan layout tuang yang
beragam. Sebagai solusi konkret atas keterbatasan dimensi hunian perkotaan,
produk ini tidak hanya hadir sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga sebagai
investasi fungsional yang mampu melindungi aset pribadi sekaligus mendukung

gaya hidup praktis mahasiswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada
perancangan ini adalah bagaimana rancangan sarana penyimpanan dengan
sistem modular yang mampu memberikan fleksibilitas konfigurasi sesuai

kebutuhan dan keterbatasan dimensi ruang pada kamar kos mahasiswa?



C. Batasan Masalah

Dalam perancangan ini, perlu ditetapkan beberapa batasan masalah agar

penelitian lebih spesifik dan mampu mencapai target penelitian. Batasan

permasalahan tersebut antara lain:

1.
2.

Perancangan difokuskan pada kamar kos tipe standar 3x4 meter ke bawah.

Diasumsikan kamar telah memiliki furnitur dasar seperti kasur dan meja
belajar, sehingga perancangan fokus pada sistem penyimpanan tambahan
atau pengganti lemari konvensional.

Solusi ditekankan pada pemanfaatan ruang vertikal untuk meminimalisir
penggunaan luas lantai.

Perancangan difokuskan pada sistem penyimpanan tertutup untuk menjamin
proteksi barang dan mengurangi visual clutter dalam kamar kos.

Beban maksimal yang dapat ditampung oleh modul diperhitungkan dari
barang-barang penunjang keseharian mahasiswa.

Penelitian ini tidak membahas struktur bangunan kos secara keseluruhan

atau instalasi listrik di dalam kamar kos.

D. Tujuan dan Manfaat

1.

2.

Tujuan Perancangan
Tujuan yang ingin dicapai dari perancangan ini adalah menghasilkan
rancangan sarana penyimpanan dengan sistem modular yang mampu
memberikan fleksibilitas konfigurasi sesuai kebutuhan dan keterbatasan
dimensi ruang pada kamar kos mahasiswa.
Manfaat Perancangan
a. Bagi Penulis
1) Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah spasial
melalui perancangan penyimpanan modular yang responsif terhadap
keterbatasan lahan.
2) Memperoleh pengalaman praktis dalam mengaplikasikan teori
antropometri, ergonomi, dan psikologi ruang dalam pengembangan

produk interior yang berorientasi pada kebutuhan pengguna.



b. Bagi Institusi

1) Menambah referensi dan literatur di bidang desain produk atau
interior, khususnya mengenai inovasi furnitur hemat ruang (space-
saving furniture) untuk hunian lahan terbatas.

2) Menjadi instrumen akademik yang mendukung pengembangan riset
mengenai hubungan antara manajemen ruang hunian dengan
produktivitas mahasiswa.

c. Bagi Masyarakat

1) Menyediakan furnitur yang memiliki nilai investasi jangka panjang
karena sifatnya yang fleksibel terhadap /ayout ruang yang beragam.

2) Membantu meningkatkan efisiensi waktu dan finansial pengguna
dengan meminimalisir risiko kehilangan barang serta mengurangi
pembelian barang pengganti akibat manajemen ruang yang buruk.

3) Memberikan referensi teknis bagi UMKM furnitur lokal untuk
memproduksi solusi penyimpanan yang relevan dengan pasar hunian

lahan terbatas.



